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.' POLITEKNIK KESEHATAN TANJUNG KARANG
JURUSAN KEPERAWATAN
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LEMBAR PENJELASAN

Judul penelitian : “Pengaruh Kombinasi Teknik Relaksasi Autogenik dan
Finger Hold Terhadap Intensitas Nyeri Pada Pasien Post
Operasi Sectio Caesarea di Rumah Sakit Umum Daerah
Dr. H Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2020
Peneliti : Robby Hermawan
Saya adalah mahasiswa Program Studi Sarjana Terapan Keperawatan
Poltekkes TanjungKarang, bermaksud mengadakan penelitian untuk
mengetahui Pengaruh Kombinasi Teknik Relaksasi Autogenik dan Finger
Hold Terhadap Intensitas Nyeri Pada Pasien Post Operasi Sectio Caesarea.
Dalam penelitian ini tidak ada resiko dan tidak membahayakan fisik maupun
kesehatan objek penelitian (responden), serta berguna bagi pengembangan
pelayanan kesehatan maupun keperawatan dan sebagai masukan bagi instansi
pelayanan kesehatan dalam melakukan asuhan keperawatan.

Penelitian ini akan menggunakan dua kelompok yaitu kelompok studi yang
akan dilakukan intervensi kombinasi teknik relaksasi autogenik dan finger
hold dan terapi sesuai SOP rumah sakit. Penelitian pada kelompok kontrol
hanya diberikan SOP rumah sakit berupa farmakologi dan teknik relaksasi
nafas dalam sedangkan kelompok ekperimen dengan memberikan terapi
berupa kombinasi terapi relaksasi autogenik dan finger hold kepada
responden post operasi sectio caesarea yang diharapkan dapat mengurangi
tingkat nyeri responden setelah dilakukan pembedahan sectio caesarea.
Peneliti akan memberikan lembar observasi berupa numeric ratting scale

(NRS) untuk mengukur tingkat nyeri responden sebelum diberikan kombinasi



terapi relaksasi autogenik dan finger hold, kemudian diberikan kombinasi
teknik relaksasi autogenik dan finger hold dengan cara membimbing
responden untuk mempengaruhi pikiran dan perasaan yang telah tersedia pada
SOP selama 20 menit, setelah itu dilakukan kembali pengukuran tingkat nyeri
dengan lembar observasi berupa numeric ratting scale (NRS) untuk mengukur
tingkat nyeri responden setelah diberikan kombinasi terapi relaksasi
autogenik dan finger hold. Selanjutnya data yang diperoleh tersebut
digunakan untuk mengolah data serta setelah selesai penelitian maka data
akan di musnahkan. Penelitian terhadap responden akan berjalan setelah
mendapatkan persetujuan dari responden yang berupa penandatanganan
lembar informed consent dan semua data yang peneliti dapatkan dijamin
kerahasiaannya. Apabila dalam kegiatan penelitian responden menolak atau
berhenti menjadi responden maka responden berhak melakukan hak undur
diri dan responden tidak akan mendapatkan sanksi apapun.

Demikian penjelasan singkat penelitian ini.
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INFORMED CONSENT

Yang bersedia betanda tangan dibawah ini
Nama Initial
Umur

Jenis Kelamin :

Setelah mendapat keterangan secukupnya serta mengetahui tentang manfaat
penelitian yang berjudul “pengaruh kombinasi teknik relaksasi autogenik dan
finger hold terhadap intensitas nyeri pada pasien post operasi sectio caesarea
di RSUD. DR.H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2020”, saya
menyatakan (bersedia) diikutsertakan dalam penelitian ini. Saya percaya apa

yang saya sampaikan ini dijamin kebenarannya.

Bandar Lampung, 2020

Peneliti Responden

Robby Hermawan ( )
*): Coret yang tidak perlu
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PROSEDUR PELAKSANAAN

KOMBINASI TERAPI REAKSASI AUTOGENIK DAN FINGER HOLD

Kelompok eksperimen

Tahap
Orientasi Perawat memberi salam dan memperkenalkan diri

kepada pasien
Perawat menjelaskan tujuan tindakan kombinasi
terapi relaksasi autogenik dan finger hold
Perawat sepakati kontrak pertemuan (tempat dan
waktu )
Perawat menjelaskan prosedur pelaksanaan dari awal
hingga akhir
Perawat menjaga privasi klien
Perawat mencuci tangan

Tahap

Melatih Perawat meminta klien untuk mengikuti instruksi

yang diberikan oleh perawat

Perawat meminta klien untuk berada dalam posisi
nyaman setengah duduk

Perawat meminta klien untuk meletakkan kedua
tangan pada sisi atas paha

Perawat meminta suami klien untuk melakukan
teknik finger hold pada jari klien, dengan cara
memegang jari klien, dimulai saat earphone
terpasang, lakukan dari ibu jari selama 2-3 menit.
Perawat meminta klien untuk menggunakan
earphone dan mengikuti instruksi suara pada
earphone.

- Perawat meminta klien untuk menutup mata




perlahan-lahan

- Perawat meminta klien menarik nafas perlahan-
lahan dengan mengucap NYAMAN. Tarik nafas
lewat hidung (hitungan 1.2.3) hembuskan nafas
lewat mulut (hitungan 1.2.3)

- Ulangi prosedur menarik dan menghembuskan
nafas 4 kali

- Perawat meminta klien untuk membayangkan
seolah klien sedang memeluk bayinya

- Perawat meminta klien untuk mengikuti kalimat
yang di ucapkan oleh perawat dalam hati
“Bayi kecilku yang lucu dan lincah, engkau
adalah anugrah terindah dalam hidup ini, senyum
mu sungguh menawan hati, canda mu
menyingkirkan kejenuhan hari ini, saying. ibu
selalu ada di sisi mu”.

- Perawat meminta klien membuka mata secara
perlahan-lahan.

Perawat melepaskan earphone pada klien

Tahap

Terminasi

Melakukan evaluasi dengan prosedur ceklist (YA
atau TIDAK)

“Ibu sudah melakukan tahapan kombinasi relaksasi
autogenik dan finger hold.

Mengevaluasi hasil kegiatan perawat menanyakan
perasaan setelah dilakukan terapi

“Bu, kita sudah melaksanakan prosedur dari awal
hingga akhir, bagaimana nyerinya? Yang
dirasakannya mana tau lebih terasa nyeri atau nyeri
berkurang? Jika ada skala nyeri 1-10, berapa skala

nyeri yang ibu rasakan saat ini?”




Motivasi klien untuk mempraktikan kembali teknik
relaksasi yang telah di ajarkan jika nyeri muncul.
“Ibu apabila jika nyeri muncul, tolong ibu tuliskan
waktu kapan ibu merasakan nyeri dan ibu lakukan
prosedur terapi yang sudah kita pelajari”

Perawat meminta klien mengisi lembar ceklist
setelah melakukan prosedur relaksasi.

“Ibu saya akan meninggalkan lembar ceklist, jika
nanti ibu melakukan teknik relaksasi jangan lupa
untuk mengisi lembar ceklist ya? Nanti akan saya
ambil kembali lembar ceklistnya setelah lembar ini

terisi.”




Lembar evaluasi ceklis
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kombinasi teknik relaksasi autogenik dan finger hold

Tindakan

Ya

Tidak

Klien melakukan posisi
nyaman setengah duduk

Klien meletakkan kedua
tangan pada sisi atas
paha

Klien memejamkan mata

Klien menarik nafas

melalui hidung

Klien menghembuskan

nafas melalui mulut

Klien mengucap kata
NYAMAN

Klien mengulangi
menarik dan
menghembuskan nafas 4
kali

Klien membayangkan
seolah sedang memeluk

bayinya




Klien mengikuti kalimat

yang di ucapkan perawat

Klien membuka mata

perlahan-lahan

. Suami klien melakukan

teknik finger hold

selama 2-3 menit
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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)

Kelompok Kontrol

DEFINISI Terapi yang diberikan dengan penggunaan farmakologi dan
teknik relaksasi nafas dalam
TUJUAN Untuk mengukur tingkat nyeri pada pasien post operasi sectio
caesarea pada kelompok kontrol
PROSEDUR | Tahap Orientasi:

1.

Tahap Kerja
6.

Perawat memberi salam dan memperkenalkan diri
kepada pasien

Perawat sepakati kontrak pertemuan (tempat dan
waktu )

Perawat menjelaskan prosedur pelaksanaan dari
awal hingga akhir

Perawat menjaga privasi klien

Perawat mencuci tangan

Perawat meminta klien untuk mengikuti instruksi
yang diberikan oleh perawat

Perawat meminta klien untuk berada dalam posisi
nyaman setengah duduk

Tarik nafas lewat hidung (hitungan 1.2.3)
hembuskan nafas lewat mulut (hitungan 1.2.3)
Ulangi prosedur menarik dan menghembuskan

nafas 3 kali




Tahap Terminasi

10.

11.

Mengevaluasi hasil kegiatan perawat menanyakan
perasaan setelah dilakukan terapi

“Bu, kita sudah melaksanakan prosedur tarik nafas
dalam sebanyak 3 kali, bagaimana nyerinya? Yang
dirasakannya mana tau lebih terasa nyeri? Jika ada
skala nyeri 1-10, berapa skala nyeri yang ibu
rasakan saat ini?”

Motivasi klien untuk mempraktikan kembali
teknik relaksasi nafas dalam.

“Ibu apabila jika nyeri muncul, tolong ibu lakukan

kembali teknik relaksasi nafas dalam”
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Lembar Observasi (Kelompok Intervensi)
Instrument nyeri post operasi sectio caesarea
PENGARUH KOMBINASI TEKNIK RELAKSASI AUTOGENIK DAN
FINGER HOLD TERHADAP INTENSITAS NYERI PADA PASIEN POST
OPERASI SECTIO CAESAREA DI RUMAH SAKIT UMUM DAERAH
DR.H. ABDUL MOELOEK PROVINSI LAMPUNG TAHUN 2020

Nomor responden

Nama (Inisial)

Usia ; tahun

Diagnose medis

Pengalaman operasi

Petunjuk pengisian

Lingkari angka dibawah ini yang menunjukan skala nyeri anda dari O (tidak nyeri)
sampai angka 10 (sangat nyeri).

Pre Intervensi, Tanggal :

Pukul
L L L b 1 L 1 1 | ] 1 |
| [ | | [} | ] Il | | I ||
O 1 2 3 - = S 7 8 o 10
No Moderate Worst
pain pain possible
Ppain
Pra Intervensi, Tanggal :
Pukul
| L ] L L [ ] {4 [} L 1 1
| 1 |} [ | 1 1 | | | ] |
o 1 2 3 E= = S 7 8 o 10
No Moderate Worst
Pain Pain possible

Pain



Lembar Observasi (Kelompok Kontrol)
Instrument nyeri post operasi sectio caesarea
PENGARUH KOMBINASI TEKNIK RELAKSASI AUTOGENIK DAN
FINGER HOLD TERHADAP INTENSITAS NYERI PADA PASIEN POST
OPERASI SECTIO CAESAREA DI RUMAH SAKIT UMUM DAERAH
DR.H. ABDUL MOELOEK PROVINSI LAMPUNG TAHUN 2020

Nomor responden
Nama (Inisial)
Usia ; tahun
Diagnose medis
Pengalaman operasi
Petunjuk pengisian
Lingkari angka dibawah ini yang menunjukan skala nyeri anda dari O (tidak nyeri)
sampai angka 10 (sangat nyeri).

Pre Intervensi, Tanggal :

Pukul
L [] || ] || ] 1 1 [ 1 | |
| I | | [} | ] 1 | | I 1
O 1 2 3 -3 = S 7 8 o 10
No Moderate Worst
Ppain pain possible
Ppain
Pra Intervensi, Tanggal :
Pukul
L ] L 1 [ | ] 1 1 L i, 1
1 | ] [} ] ] 1] ) ] ] 1
) 1 =2 3 L 5 S 7 8 o 10
No Moderate Worst
Pain Pain possible

Pain



Jadwal Pelaksanaan Penelitian
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Kegiatan

Pengajuan Judul Skripsi

Seleksi Tim Pakar

Proses Bimbingan
Proposal Skripsi

Seminar Proposal

Perbaikan Proposal dan
Kaji Etik

Izin Penelitian

Pengumpulan Data

Analisis Data

Penyusunan Laporan
Penelitian

Seminar Hasil

Perbaikan Laporan dan
Penyerahan Laporan
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KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN
SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN
POLITEKNIK KESEHATAN TANJUNGKARANG
Jalan Soekarno - Hatta No. 6 Bandar Lampung
Telp : 0721 - 783 852 Faxsimile : 0721 - 773 918
Website : http://poltekkes-tik.ac.id E-mail : direktorat@poltekkes-tjk.ac.id

07 Pebruari 2020

Nomor :PP.03.01/1.1/..97:2 /2020
Lampiran : 1 Eks
Hal : izin Penelitian

Yang terhormat :
Direktur RSUD Dr.H.Abduf Moeloek Provinsi Lampung

Di
Tempat

Sehubungan dengan penyusunan skripsi bagi mahasiswa Program Studi Keperawatan
Tanjungkarang Program Sarjana Terapan Jurusan Keperawatan Politeknik Kesehatan
Tanjungkarang T.A 2018/2020 maka kami mengharapkan dapat diberikan izin kepada
mahasiswa kami untuk dapat melakukan penelitian di institusi yang Bpk/lbu pimpin.
Sebagai bahan pertimbangan bersama ini kami lampirkan nama mahasiswa dan
institusi yang terkait dengan penelitian tersebut.

Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Tembusan :
1.Ketua Jurusan Keperawatan
2 Ketua Diklat RSUDAM

3.Kepala Ruangan
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TEMPAT JUDUL
NO NAMA/NIM PENELITIAN PENELITIAN
23. | Rani Devika Sari Ruang Delima Pengaruh Teknik Abdominal Brathing |
1612301034 Ruang Diklat Terhadap Kualitas Tidur Ibu Post Operasi
Section Caesarea di RSUD dr.H Abdul
Moeloek Provinsi Lampung.
24. | Dewl Kurniawati Ruang Kutilang Hubungan Lamanya Operasi Terhadap
1612301004 Ruang Pulih Sadar / | Kejadian Hipotermi Pasca General
Ok Anastesi di RSUD dr.H.Abdul Moeloek
Ruang Diklat Provinsi Lampung.
25. | Indana Zulva Ruang Mawar Pengaruh Guided Imagery Terhadap
1612301025 Ruang Kutilang Penurunan Skala Nyeri Pasien Post
Ruang Diklat Operasi di Ruang Rawat Inap Bedah
RSUD drHAbdul Moeloek Provinsi
Lampung .
26. | Gustiana Satra Ruang Mawar Pengaruh Terapi Musik Klasik Mozart
1612301041 Ruang Pulih Sadar /| Terhadap Peningkatan Tekanan Darah
Ok Dan Denyut Jantung Pada Pasien Pasca
Ruang Diklat Operasi Dengan Anastesi’ Umum di
RSUD drHAbdul Moeloek Provinsi
Lampung.
27. | Risa Hairun Nisyah Ruang Delima Pengaruh Mobilisasi Dini 24 Jam Pertama
1612301042 Ruang Diklat Terhadap Penurunan Skala Nyeri Pasien
Post Operasi Section Caesarea di RSUD
dr.H.Abdul Moeloek Provinsi Lampung.
28. | Nesia Dwi Agustina Ruang Delima Perbedaan Terapi Musik Instrumental
1612301026 Ruang Diklat Terhadap Kesiapan |bu Menyusui Post
Operasi Section Caesarea di RSUD
dr.H.Abdul Moeloek Provinsi Lampung.
29. | Robby Hermawan Ruang Delima Pengaruh Kombinasi Teknik Relaksasi
1612301014 Ruang Diklat Autogenik dan Finger Hold Terhadap

Intensitas Nyeri Pada Pasien Post
Operasi Section Caesarea di RSUD
dr.H.Abdul Moeloek Provinsi Lampung.

ﬁﬁ:tA
/ﬂ-rx%l(mﬂ UTAMA
/<7 DIR  DIKLAT & SDM,

N2
AV

NIP :19610603 199010 1 002




PEMERINTAH PROPINSI LAMPUNG
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH Dr.H. ABDUL MOELOEK
JI. Dr. Rivai No. 6 Telp. 703312 Fax (0721) 703952
BANDAR LAMPUNG 35112

Bandar Lampung, 22 Februari 2020

epada
Nomor L 420/ 1574 18.2/1112020 Yth (i ’As.‘.w.\}dx‘lu..m.
Sifat . Biasa
Lampiran : 3 (Tiga) lembar di-
Perihal - lzin Penelitian D4 Keperawatan RSUD.AM

Menindaklanjuti surat dari Direktur Poltekes Tanjung Karang Prodi DIV
Keperawatan No : PP.03.01/1.1/0607.3/2020 tanggal 7 Februari 2020, perihal tersebut
pada pokok surat, atas nama (terlampir).

Dengan ini kami informasikan bahwa untuk kepentingan peneliiannya yang
bersangkutan dapat disetujui untuk mengambil data pada Ruang (Terlampir) RSUD Dr.
H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung dan dilakukan di jam kerja RSUDAM Waktu
Mengambil data tanggal 27 Februari s/d 27 Maret 2020. Untuk informasi lebih lanjut
yang bersangkutan dapat berhubungan dengan Bagian Diklat RSUD.AM

an. DIREKTUR UTAMA
KTUR DIKLAT & SDM,




























DATA TABULASI PENELITIAN
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PENGARUH KOMBINASI TEKNIK RELAKSASI AUTOGENIK DAN FINGER HOLD TERHADAP PENURUNAN
INTENSITAS NYERI PADA PASIEN POST OPERASI SECTIO CAESAREA DI RSUD DR. H. ABDUL MOELOEK

PROVINSI LAMPUNG 2020

TANGGAL 04 MARET-04 APRIL 2020

No Nama No.rm Ruang Alamat Usia | Diagnosa medis Pengalaman Eksperimen kontrol Selisih
inisial operasi
Sebelum Sesudah sebelum Sesudah
1 Ny. N 51.74.28 Delima Bandar 24 Preeklamsi Tidak pernah 7 6 1
lampung Berat
2 Ny. R 62.38.76 Delima Kemiling 32 Inersia uteri Tidak pernah 6 5 1
3 Ny. A 62.50.22 Delima Raja basa 28 Plasenta previa Tidak pernah 7 5 2
4 Ny.R 62.49.06 Delima Gunung balau | 39 Preeklamsi Pernah 6 4 2
berat
5 Ny. U 40.20.71 Delima Jati agung 24 Inersia uteri Tidak pernah 8 6 2
6 Ny. | 62.39.63 Delima Tulang 29 Eklamsi Tidak pernah 8 7 1
bawang antepartum
7 Ny. K 62.42.46 Delima Tulang 30 Inersia uteri Tidak pernah 9 6 3
bawang barat
8 Ny. A 62.40.53 Delima Kota bumi 27 Partus tak maju Tidak pernah 7 5 2
9 Ny. N 31.34.05 Delima Raja basa 39 Ketuban pecah Pernah 7 6 1
dini




10 Ny. R 62.49.06 Delima Bandar 39 Ketuban pecah Pernah
lampung dini
11 Ny. S 62.50.39 Delima Jaga baya 28 Ketuban pecah Tidak pernah
dini
12 Ny. E 62.54.30 Delima Lampung 38 Ketuban pecah Tidak pernah
selatan dini
13 Ny. Y 62.54.29 Delima Natar 40 Preeklamsi Pernah
berat
14 Ny. D 62.54.62 Delima Lampung 30 Preeklamsi Pernah
timur berat
15 Ny. B 62.46.57 Delima Bandar 26 Fetal distress Tidak pernah
lampung
16 Ny. P 48.67.24 Delima Pesawaran 42 Preeklamsi Pernah
berat
17 Ny. A 62.57.64 Delima Pesawaran 24 Preeklamsi Tidak pernah
berat
18 Ny. L 62.61.41 Delima Bandar 33 Preeklamsi Pernah
lampung berat
19 Ny. E 49.56.99 Delima Bandar 37 Preeklamsi Tidak pernah
lampung berat
20 Ny. P 64.63.43 Delima Talang 22 Ketuban pecah Tidak pernah
padang dini
21 Ny. P 62.46.96 Delima Bandar 25 Preeklamsi Tidak pernah
lampung berat
22 Ny. R 62.25.16 Delima Pringsewu 31 Preeklamsi Tidak Pernah




berat

23 Ny. N 53.03.83 Delima Gunung madu | 26 Ketuban pecah Tidak pernah
dini
24 Ny. L 62.39.39 Delima Bandar 23 Ketuban pecah Tidak pernah
lampung dini
25 Ny. T 62.23.00 Delima Lampung 30 Inersia uteri Tidak Pernah
barat
26 Ny. H 62.31.80 Delima Mesuji 20 Fetal distress Tidak pernah
27 Ny. J 62.37.96 Delima Lampung 27 Preeklamsi Pernah
selatan berat
28 Ny. D 62.37.58 Delima Tulang 28 Preeklamsi Tidak Pernah
bawang berat
29 Ny. O 62.37.99 Delima Mesuji 23 Placenta previa Tidak pernah
30 Ny. Y 62.43.95 Delima Teluk betung 21 Ketuban pecah Tidak pernah
dini
31 Ny. V 62.43.84 Delima Panjang 27 Inersia uteri Tidak pernah
32 Ny. N 63.49.00 Delima Menggala 39 Ketuban pecah Pernah
dini
33 Ny. S 62.41.40 Delima Lampung 36 Eklamsi Pernah
utara antepartum
34 Ny. S 62.41.82 Delima Natar 23 Partus tak maju Tidak pernah




Uji Normalitas Kelompok Intervensi

Explore
Case Processing Summary
Skala Nyeri Cases
Valid Missing Total
N Percent Percent N Percent
Nyerisebelum_KelompokEk
] 17 100.0% 0.0% 17 100.0%
speriment
Nyerisesudah_KelompokEk
. 17 100.0% 0.0% 17 100.0%
speriment
Descriptives
Statistic Std. Error
Mean 6.94 .201
Nyerisebelum_KelompokEks 95% Confidence Interval for Lower Bound 6.52
periment Mean Upper Bound 7.37
5% Trimmed Mean 6.93
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Nyerisesudah_KelompokEks

periment

Median
Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum
Range

Interquartile Range

Skewness

Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum

Maximum

7.00

.684

.827

117

-1.516
5.65

4.99

6.30

5.61

5.00

1.618

1.272

.550

1.063
.308




Range 4
Interquartile Range 2
Skewness .556 .550
Kurtosis -.483 1.063
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Nyerisebelum_KelompokEk
. .225 17 .022 .806 17 .002
speriment
Nyerisesudah_KelompokEk
.224 17 .023 .900 17 .069
speriment

a. Lilliefors Significance Correction




Uji Normalitas Kelompok Kontrol

Case Processing Summary

Skala Nyeri Cases
Valid Missing Total
N Percent Percent N Percent
Nyerisebelum_Kelompok.Kontrol 17 100.0% 0.0% 17 100.0%
Nyerisesudah_Kelompok.Kontrol 17 100.0% 0.0% 17 100.0%
Descriptives
Statistic Std. Error
Mean 6.71 .239
95% Confidence Interval for L-ower Bound 6.20
Mean
. Upper Bound 7.21
Nyerisebelum_Kelompok.Ko PP
ntrol 5% Trimmed Mean 6.73
Median 7.00
Variance 971




Nyerisesudah_Kelompok.Ko

ntrol

Std. Deviation
Minimum
Maximum
Range

Interquartile Range

Skewness

Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for L-ower Bound

Mean Upper Bound

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range

Interquartile Range

.985

-.212

-.811
5.94

5.33

6.56

5.93

6.00

1.434

1.197

.550

1.063
.290




Skewness 126 .550
Kurtosis -.501 1.063
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Nyerisebelum_Kelompok.Ko
.206 17 .054 .888 17 .043
ntrol
Nyerisesudah_Kelompok.Ko
.186 17 120 .930 17 215

ntrol

a. Lilliefors Significance Correction







UJI INDEPENDENT T-TEST

Frequencies

Statistics
NyeriSebelumK | NyeriSesudahK | NyeriSebelumK | NyeriSesudahK
elompokEksperi | elompokEksperi | elompokKontrol | elompokKontrol
men men

Valid 17 17 17 17

N Missing 0 0 0 0
Mean 7.06 5.24 6.82 6.53
Median 7.00 5.00 7.00 6.00
Mode 7 42 7 6
Std. Deviation .899 1.033 1.015 1.179
Variance .809 1.066 1.029 1.390
Range 3 3 3 4
Minimum 6 4 5 4
Maximum 9 7 8 8

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown




Frequency Table

NyeriSebelumKelompokEksperimen

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
6 5 294 294 294
7 7 41.2 41.2 70.6
valid 8 4 235 235 94.1
9 1 5.9 5.9 100.0
Total 17 100.0 100.0
NyeriSesudahKelompokEksperimen
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
4 5 294 294 294
5 5 294 294 58.8
valid 6 5 294 294 88.2
7 2 11.8 11.8 100.0
Total 17 100.0 100.0




NyeriSebelumKelompokKontrol

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
5 2 11.8 11.8 11.8
6 4 235 235 35.3
valid 7 6 35.3 35.3 70.6
8 5 29.4 29.4 100.0
Total 17 100.0 100.0
NyeriSesudahKelompokKontrol
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
4 1 5.9 5.9 5.9
5 1 5.9 5.9 11.8
6 8 47.1 47.1 58.8
valid 5 2 11.8 11.8 70.6
8 5 294 294 100.0
Total 17 100.0 100.0




UJI Mann-Whitney Test

Ranks
Kelompok Mean Rank Sum of Ranks
Kelompok Eksperimen 17 12.65 215.00
NyeriSesudah ~ Kelompok Kontrol 17 22.35 380.00
Total 34

Test Statistics®

NyeriSesudah
Mann-Whitney U 62.000
Wilcoxon W 215.000
z -2.948
Asymp. Sig. (2-tailed) .003
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .004

a. Grouping Variable: Kelompok

b. Not corrected for ties.




Expected Normal

Normal Q-Q Plot of Nyerisesudah_KelompokEksperiment
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Dev from Normal

Detrended NMormal Q-Q Plot of Nyerisesudah_KelompokEksperiment
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Expected Normal

Normal Q-Q Plot of Nyerisesudah_Kelompok.Kontrol
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Dev from Normal

Detrended Normal Q-Q Plot of Nyerisesudah_Kelompok.Kontrol
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